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ABSTRAK

This study aims to determine the effect of motivation on employee performance in the
new normal condition of covid-19. The data used are primary and secondary data,
namely data sourced from direct observations and interviews with company
respondents located in the city of Makassar engaged in the sale of building materials
distributors. The analytical method used is descriptive and statistical. Motivation has
a significant influence on employee performance. This means that the better the
motivation, the better the employee's performance. The motivation-forming indicators
that are built are interpersonal communication, leadership and prove to be able to
become motivational supporting factors in the new normal conditions of Covid-19
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1.  PENDAHULUAN

Munculnya virus covid 19 di Indonesia telah membawa banyak perubahan
dalam kondisi dunia kerja di perusahaan. Banyak kebijakan yang dimunculkan oleh
pemerintah karena keberadaan wababh ini. Setelah lama mengikuti anjuran pemerintah
dengan stay at home hingga PPKM level satu hingga level empat yang diterapkan
telah dilalui warga Indonesia (Rudianto et al, 2021). Era new normal sebagai kondisi
baru yang harus dilalui masyarakat untuk tetap melanjutkan hidupnya dan untuk
mewujudkan kondisi tersebut diperlukan adanya motivasi dari setiap pekerja untuk
dapat kembali mengembalikan kondisi Kinerja perusahaan kembali maksimal.

Pemberian motivasi mampu mempertahankan usaha bisnis di kondisi new
normal (Muzdalifah et al., 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nainggolan
& Pangestu, 2021) motivasi memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja
karyawan pada masa new normal.

Motivasi menjadi tantangan baru bagi seluruh pihak yang terlibat di perusahaan,
mereka dituntut harus dapat terus membentuk kondisi kerja yang kondusif. Kondisi
new normal ini dapat menimbulkan kecemasan (Istiyanto et al., 2021), sehingga
diharapkan para pekerja mampu menopang dirinya dengan adanya motivasi sebagai
pembentuk terwujudnya kinerja yang diharapkan perusahaan.
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PT Satriakarya Adiyudha cabang Makassar merupakan perusahan bergerak di
bidang distributor bahan bangunan dan selama pandemik jumlah penjualan tidak
begitu mengalami peningkatan dikarenankan rendahnya permintaan dari konsumen.
Kondisi new normal covid 19 telah membawa harapan baru bagi perusahaan dan
pekerja untuk terus maju dan bergerak membangun kinerja perusahaan, sehingga
untuk mendorong terwujudnya pencapaian tersebut di perlukan motivasi yang besar
dari para karyawan.

Berdasarkan uraian penjelasan latar belakang sehingga penelitian ini menguji
pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada kondisi new normal covid-19

Il.  TINJAUAN PUSTAKA

Motivasi adalah proses yang terjadi pada diri seseorang yang muncul dengan
adanya perasaan sehingga mendorong individu untuk melakukan sesuatu yang
disebabkan oleh keinginan, kebutuhan dan tujuan seseorang (Mardhiyah et al., 2021).
Motivasi yang diberikan kepada karyawan yang pada dasamya diharapkan akan
memberikan dampak positif bagi karyawan yang mempunyai latar belakang yang
berbeda-beda agar tetap bersemangat dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan
serta terhindar dari menurunnya produktivitas kerja karyawan yang berdampak pada
kinerja dan kelangsungan hidup perusahaan. Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2009; Irwan & Haryono, 2015). Kinerja adalah hasil kerja (Mukhtar,
A. 2021). Kinerja adalah proses berorientasi pada tujuan yang diharapkan (Suryani
& Foeh, 2019).

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kinerja dan salah satu diataranya
adalah adanya motivasi (Syahputra et al., 2020). Motivasi merupakan salah satu cara
yang logis untuk menumbuhkan dorongan hasil kerja (Purwanti et al., 2021). Kinerja
salah satunya ditentukan oleh adanya motivasi dan tidak dapat diragukan bahwa
pentingnya motivasi dimiliki bagi karyawan untuk dapat melaksanakan tugasnya
(Lutfi & Winata, 2020). Motivasi diyakin dapat mempengaruhi kinerja dari karyawan
(Sari et al., 2021). Perusahaan selalu mengharapkan terjadinya peningkatan kinerja
demi mencapai tujuan organisasi (Mukhtar, A. 2020). Perubahan kondisi menjadi
new normal banyak membawa perubahan sehingga diperlukan motivasi bagi
karyawan, pada hasil penelitin ditemukan bahwa motivasi mampu memberikan
peningkatan Kinerja (Telussa, 2021)

Indikator motivasi yang dibutuhkan karyawan dimasa new normal adalah
komunikasi interpersonal, kepemimpinan dan berinovasi (Yuliana & Rahadi, 2021)
(Faradian, 2021) (Budihardjo, 2021). Komunikasi memiliki dampak positif untuk
menumbuhkan motivasi seseorang (Muslih, 2020) Komunikasi yang baik dapat
menimbulkan motivasi bagi seseorang dan ketika seseorang memiliki motivasi akan
mudah untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan perusahaan (Yuliana & Rahadi,
2021). Komunikasi mampu menimbulkan hubungan postif pada motivasi (Dasmadi,

Jurnal Manajemen Perbankan Keuangan Nitro (JMPKN), Vol 5, No 1, Januari 2022 | 2



2021). Kepemimpinan memberikan pengaruh pada pembentukan motivasi (Fonataba,
2016). Beradaptasi dengan kondisi perubahan adalah sebuah tuntutan yang mutlak
harus dilalui untuk mengadapi era new normal dan berinovasi adalah sebuah
kebutuhan yang dibutuhkan karyawan agar mereka dapat termotivasi (Veranita et al.,
2021)

Komunikasi Interpersonal

Kepemimpinan

Berinovasi /

Gambar 1. Kerangka Pikir

Kinerja Karyawan
(v)

Hipotesis. Motivasi Berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

1. PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden
Karakteristik responden adalah gambaran mengenal identitas responden dengan
menguraikan identitas responden yang menjadi sampel dalam penelitian. Karakterat
responden dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yaitu jenis kelamin, usia
pendidikan terakhir, masa kerja dan jabatan/posisi
1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Responden dalam penelitian ini yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 10
orang atau 58% dan total reponden. sedangkan sebanyak 14 orang atau 42% jenis
kelamin laki-laki. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan PT. Satriakarya
Adiyudha cabang Makassar lebih banyak mempekegakan karyawan perumpuan
dibanding karyawan laki-laki.
2. Karakteristik responden berdasarkan usia
Dengan tingkat usia yang masih produktif diharapkan dapat berpengaruh
terhadap kemampuan dan pencapaian karyawan dengan harapan dapat
memberikan dampak yang lebih baik bagi perusahaan. Responden didominasi usia
20-25 tahun yaitu 58% sedangkan pada usia 25-35 tahun yaitu 27% dan diusia 36-
40 hanya 15%
3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
Dari hasil data yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa
responden/karyawan banyak yang memiliki pendidikan terakhir pada tingkat SMA
yaitu 22 responden atau sebanyak 67% kemudian dikuti oleh pendidikan terakhir
tingkat SMK yaitu 7 responden yaitu 21% dan tingkat pendidikan S1 hanya ada 4
responden yaitu 12%
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4. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja
Masa kerja adalah lamanya seseorang karyawan pada suatu perusahaan dengan
masa kerja yang relatif lama diharapkan pengalaman serta kinerja karyawan
semakin. Kebanyakan didominasi oleh responden yang memiliki masa kerja 1 -5
tahun yaitu 24 responden atau sebesar 73%, kemudian dikuti oleh masa kerja 6-10
tahun yaltu sebanyak 9 responden atau sebesar 27%
b.  Hasil Penelitian dan Pembahasan

Motivasi merupakan penggerak yang memotivasi semangat bekerja seseorang
oleh karena itu, motivasi akan mendorong seseorang untuk mengembangkan
kreativitas dan mengarahkan semua kemampuan yang dimilikinya. Untuk
mengetahui persepsi responden atau karyawan terhadap motivasi berdasarkan
penelitian, instrumen pernyataan yang dibagikan kepada seluruh responden pada PT
Satriakarya Adiyhuda cabang Makassar yaitu:

Berdasarkan pada kuisioner yang dibagikan pada karyawan dengan kelompok
pernyataan satu sampai sepuluh untuk variabel motivasi, maka dapat disimpulkan
antara lain:

1. Skor ideal =33x5x10
=1650
2. Skor aktual = (56 x5) + (204 x4) + (54 x3) + (15x2) + (1 x 1)
=280 + 816 +162+ 30+1
=1289
3. % Skor aktual = Skor Aktuar x 100
Skor Ideal
=1289 x 100
1650
=78%

Temuan penelitian motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT Satriakarya
Adiyudha cabang Makassar ini mengindikasikan bahwa motivasi secara keseluruhan
berada pada kriteria tinggi, dengan persentase 78%. Hal ini dikarenakan hasil yang
didapatkan berada pada interval 61%-80%

Kinerja dapat mempengaruhi peningkatan prestasi para karyawan melalui
instrumen pernyataan dalam bentuk kuisioner yang dibagikan kepada seluruh
karyawan yang bekerja didalamnya yang dituangkan dalam bentuk pemilihan
jawaban. Jika didasarkan pada kelompok atau secara keseluruhan dari pernyataan satu
sampai sepuluh berada pada kategori tinggi pula, dengan persentasen 61% -80 % yaitu
77% Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:

1. Skor ideal =34x5x10
=1700

2. Skor aktual = (51x5)+ (204 x4) (44 x 3) (31x2) + (0 x 1)
=255 816 132 +62 +0
= 1265

3. % Skor aktual = Sko Aktual x 100
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Skor Ideal
= 1265 x 100
1650
=77%
Dengan demikian, temuan dan penelitian ini mengindikasikan bahwa kinerja
secara keselurahan tinggi atau baik.
c.  Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
1. Persamaan regresi sederhana
Berdasarkan tabel data pembantu tersebut, maka untuk mencari nilai a dan b
ditentukan dengan menggunakan rumus Sugiyono (2014: 210) berikut
p o XY — EXEY)
nEX? — (£X)?
33(49619) — (1289)(1265) 1637427 — 1630585
~ 33(50703) — (1289)2 1673199 — 1661521
6842

b= e = 056
Y — by X
a=S—
_ 1265-0.59(1289) _ 1265 — 760.51
= 33 - 33
_ 50449
a=—p—=15

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dilakukan diatas, maka diperoleh
persamaan regresi sederhana yaitu Y= 15.29+0.59X

Maka dengan demikian, setelah dilakukan perhitungan sesuai dengan
ketentuan persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap motivasi (X) sebanyak
satu satuan, akan terjadi peningkatan atau kenaikan kualitas kinerja () rata-rata
dengan skor 0.59 Nilai intersap yang diperoleh motivasi (X=0), berdasarkan dari
perhitungan dari regresi sederhana maka hasil yang diperoleh tetap sebesar 0,59
2. Koefisien korelasi

Analisis koefisien korelasi merupakan suatu teknik statistika yang digunakan
untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel yaitu variabel motivasi
(X) dengan kinerja (Y) sebagai berikut:

n(¥xy) - Ex)Qy)
VnEx?) — 02 [nEy?) - (E9)?]

33(49619) — (1289)(1265)
V[33(50703) — (1289)2][33(48873) — (1265)?]

1637427 — 1630585
r =
V(1673199 — 1661521). (1612809 — 1600225)
6842 6842
r = =
V11678.(12584) V146955952
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6842
" = 121225390

Dari perhitungan diatas, diperoleh nilai korelasi sebesar 0565 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat keeratan hubungan antara motivasi dan Kkinerja
karyawan pada PT Satriakarya Adiyudha cabang Makassar Selain itu, untuk
tingkat keeratan hubungan berada pada kategori hubungan yang “sedang” karena
terletak pada interval dengan nilai antara 0 40-0.599 (Sugiyono 2014 :214)

Untuk menyatakan atau mengetahui besar kecilnya sumbangan sebuah
variabel motivasi terhadap kinerja dapat ditentukan dengan rumus koefisien
determinan Untuk memperoleh nilai dari koefsien determinasi dapat ditentukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd = 1'x100%

Kd = 0.564*x100%-0.3181x100%

Kd =0.3181 atau 31 81%

Dari perhitungan yang diperoleh dari koefisien determinasi yaitu sebesar
0.3181 atau 31,81% artinya variabel motivasi dengan kinerja pada PT. Satriakarya
Adiyudha cabang Makassar sebesar 31.81% dan sisanya sebesar 08.19%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

3. Pengujian hipotesis
Dalam rangka menguji hipotesis tentang motivasi terhadap kinerja karyawan
digunakan uji t, maka dilakukan langkah-langkah untuk mengujinya yaitu:
a. Formula hipotesisnya
Ho : B < 0 maka Ho diterima dan menolak H1
HI1 : >0 maka Ho ditolak dan menerima H1

b. Menentukan nilai t-tabel dengan uji satu sisi pada nilai alfa ()
=0.05 dengan dk (n-k) dk 33-2-31

c. Perhitungan

= 0.564

t hitung = %ﬁ—;i

. _0.56v33-2_ 0.56+31
t hltung T Ji-056 +1-03136
thitung = 2 = = 3.765

V0.6864 0.8285

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel motivasi memiliki f sebesar 3.765

sedangkan t tabel pada taraf signifikan 5% dengan df = 0.05 adalah 1.696,
dikarenakan t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak dan menerima H: Hal

ini berarti motivasi terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya

semakin baik motivasi, maka semakin baik pula kinerja karyawan. Indikator
pembentuk motivasi komunikasi interpersonal, kepemimpinan dan berinovasi mampu
menjadi faktor pendukung motivasi dalam kondisi new normal. Kondisi ini didukung
dengan penguatan Perubahan kondisi menjadi new normal banyak membawa
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perubahan sehingga diperlukan motivasi bagi karyawan yang mampu memberikan
peningkatan kinerja (Telussa, 2021)

IV. PENUTUP

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang dilakukan bahwa motivasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin baik
motivasi, maka semakin baik pula kinerja karyawan. Indikator pembentuk motivasi
yang dibangun yaitu komunikasi interpersonal, kepemimpinan dan berinovasi
membuktikan mampu menjadi faktor pendukung motivasi dalam kondisi new normal.
Perusahaan harus terus mengembangkan inovasi untuk kondisi pandemic covid 19
yang tidak menentu serta semakin tingginya persaingan dalam industi bisnis.
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